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ABSTRACT 

A mother who became Female Worker on one side can help a family, on the other hand raises 11ew 
problems in the family . The purpose of this study is to describe the former family problems Female Worker 
relating to: economic factors, harmonious family and upbringing of children. T11e results of this study is 
expected to provide input and material for the relevant agencies in carnjing out the former coaching Female 
Worker and their families who are troubled. Type a descriptive qualitative study. Location is determined 
purposiv areas in the province. Lampung there is lots of ex Female Worker namely South Lampzmg Regency. 
The selection of informants ex Female Worker by snowballs. Collecting data through in-depth interviews, 
obseruation and documentation study.The results showed that the perceived problem by the family of ex 
Female Worker is the economic problem, which affects the disruption of family harmony, because it often 
appears an argument between ex Female Worker with her husband. Changing patterns of child care done by 
tlze former Female Worker caused friction between ex Female Worker with her husband and children. The 
family was happy to have gathered together, but the harmony of the family still appears troubled by frequent 
quarrels. T11e study concludes that the inability of the former family manpmver planning or female manage 
their business results as a Female Worker factors that cause them back through the economic slump, which 
triggered a fight between ex Female Worker and husband. Likewise, the imposition of changes in parenting 
a clzild by a former female workers, caused friction between the former child migrant workers with their 
husbands. It is recommended that there is coordination behveen the Directorate of Family Empowerment 
Ministn; of Social Affairs with the Ministn; of Manpmver and Transmigration and other related institu­
tions, providing counseling, guidance and empowerment to prospective Female Worker and Female Worker 
ex and his family, so it can anticipate and help resolve family problems Female Worker ex. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap keluarga memiliki sistem yang 
berjalan sesuai dengan aturan yang diinginkan, 
namun kadang kola sistem tersebut mengalami 
sumbatan sehingga muncul suotu masoloh 
dalam keluargo. Keluorgo juga merupokon 
suatu institusi pertamo dan utoma dalam 
pendid ikan don tumbuh kembang onggota 
keluarganya terutomo onok. Keluarga yang 
merupokon kelompok kecil dalam masyarakat 
in i, berperan penting dolom pembongunan 
kesejahterao n masyorokat khususnya don 
pembangunan nasio nal podo um umnya . 
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Kesejahteroon masyo ra kat diawali dari 
kesejahteraan keluorga yang terbina dalam 
hubungan yang seimbang da lam keluargo, 
maupun ontara keluargo dengan lingkungon­
nya. Namun demikian tidok sedikit keluarga 
yang mengolami masa lah yang disebabkan 
oleh faktor yang berasa l dari da lam keluarga 
itu sendiri maupun dari luar (l ingkungannya). 
Ekonomi merupakan salah satu fa ktor yang 
mempengaruhi tingkot kesejahteraon keluargo. 

Adonyo peluang yang diberikan peme­
rintah kepoda masyarokot untuk mendapatkan 
pekerjoan di Luar Negeri, merupokan salah satu 
solusi untuk mengatas i kesul iton ekonomi 
keluarga, sehingga diharapkan kesejahteraon 
keluarga menjadi lebih baik. Peluong dimaksud 
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bukan hanya ditujukan kepada laki-laki, tetapi 
juga ditujukan kepada wanita yang sudah 
mencapai usia dewasa (usia kerja). Kesempatan 
ini dimanfaatkan oleh para wanita yang ingin 
meningkatkan kesejahteraan keluarganya, 
tentunya harus seijin suami bagi wanita yang 
sudah berkeluarga, atau seijin orang tua/ 
keluarga bagi wanita yang belum berkeluarga. 
Bagian Pemberdayaan Perempuan Pemerintah 
Doerah Kabupaten Lampung Selatan, 
mengatakan bahwa terjadi peningkatan peran 
perempuan dalam aktivitas ekonomi penduduk 
Lampung Selatan, termasuk peran wanita 
bekerja sebagai TKW. 

Pemerintah Daerah Propinsi Lampung 
telah memberi ijin kepada wanita untuk bekerja 
di Luar Negeri yang kemudian disebut sebagai 
Tenaga Kerja Wanita (TKW). Sebagian dari 
mereka berosal dari Kabupaten Lampung 
Selatan. Keberangkatan wanita tersebut sebagai 
TKW bukan hanya sekedar meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya, tetapi juga 
menambah devisa bagi Negara. Peluang wanita 
bekerja ke luar negeri sebagai TKW, disatu sisi 
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarga, disisi lain anak-anak akan kehilangan 
kasi h sayang ibu walaupun hanya sementara. 
Para suami akan kehilangan ist ri yang 
seharusnya bisa melayaninya baik secara 
lahi riah maupun batiniah, sehingga dapat 
memunculkan masalah baru dalam keluarga 
tersebut. Seorang istri mempunyai ta nggung 
1awab besar terhadap suami. Seorang ibu 
adalah o rang yang utama don pertama dalam 
mendid ik don me mbimbing anak dalam 
keluarga. Tidak dipungkiri bahwa tanggung 
owobnya sebagai seo rang ibu akan digantikan 
o en suami atau saudaranya bahkan mungkin 
ora.-.g lam, sehingga membawa dampak yang 
• dai< aiinginkan oleh kelu arga tersebut. 
De'<' r<1an halnya tanggung jawabnya sebagai 
seorong s!n, terlepas dari kuat tidaknya pondasi 
Keoga'"'laan seseorang. Ketika meninggalkan 
-0'"'9g1..1ng cwobnya sebagai seorang istri, besar 
atau <e:: ar<al"' membawa dampak terhada p 
pe akso"oan keseharian kegiatan suami. 

Pe"e 'an ni merupakan studi kasus di 
so ah soh.1 okcs1 yang terdopot bonyak eks 
'e"ogo r<eno wan;•a yakni Kabupaten Lampung 
Se a+an. Tuiu a n penelit1an in i ada loh 
menggombarkan permasalohan keluarga eks 
TKW yang berka1tan dengan: faktor ekonomi, 
keharmo-nison keluorgo don polo osuh onok. 

Hosil penelition ini diharapkan depot 
memberikan masukan bogi instansi terkait, 
khususnya Direktorot Keluarga Departemen 
Sosial RI, Departemen Tenaga Kerjo don 
Transmigrasi, don instansi terkait lainnya yang 
terlibat dalam menangani colon TKW don eks 
TKW, terutama dalam melaksonakon sosialisasi 
kepada colon TKW don keluarganya untuk 
mengantisipasi munculnya masalah dalam 
keluarga. Hasil penelitian ini diharapkan jugo 
menjadi bahan pembinaan bagi eks TKW yang 
bermasalah dalam keluarganya. Jenis 
penelitian ini deskriptif kualitatif, dimana data 
lapangan lebih mengandalkan informasi, 
pandangan don persepsi informan, data yang 
dikumpulkan umumnya berbentuk katd-kata, 
gambar, don bukan angka-angka, kalaupun 
ado angka-angka sifatnya hanya sebagai 
penunjang, sedangkan penelitian diskriptif 
mampu menyajikan gombaran secara detail 
dari sebuah situasi don atau setting sosia/ 
(Newman don Danim, dalam Sutaat dkk, 
2007). Pemilihan informan dilakukan secara 
snow ball, dimana responden pertama yang 
dipilih menunjuk responden berikutnya yang 
terdekat dengan responden pertama. Hal ini 
dilakukan karena data tentang Eks TKW yang 
berkaitan dengan alamat, tidak lengkap 
sehingga menggunakan responden pertama 
sebagai petunjuk awal untuk menemukan 
responden berikutnya. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam 
dengan 3 orang eks TKW, pengamatan 
terhadap kegiatan keluarga eks TKW don studi 
dokumentasi. Untuk melengkapi informasi yang 
diperoleh, maka dihimpun juga informasi dari 
lnstansi Sosial, suami eks TKW, anak don 
saudara serta tetangga don toko h masyarakat 
setempat, instansi Tenaga Ke r ja don 
Tronsmigrasi Lampung Selatan don Pemda 
Lampung Se latan Bagian Pemberdayaan 
Perempuan . Sela in wawancara mend alam 
terhadap 3 informa n eks TKW, dihimpun juga 
informasi dari tokoh masyarakat maupun dari 
Dinos Sosial don Pemberdayaan Perempuan 
mengenai permasalahan kel ua rga eks TKW 
Lampung Selatan secara umum. 

B. Kajia n Pustaka 

l . Konsep Ke luarga 

Kelu a rg a eks TKW adalah keluarga 
dimana istri pernah menjadi pekerja migran di 
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luar negeri sebogoi pembontu rumoh tonggo 
otou yang loinnyo. Pekerjo migron odalah or­
ang yang berpindoh ke doeroh loin, baik di 
dolom maupun di luor negeri untuk bekerjo 
dolom jongko woktu tertentu, Stondor 
Pemberdoyoon don Rujukon Pekerjo Migron, 
2 004 : 8 dolom Sutoot dkk (2007). Pekerjo 
migron yang dimaksud odolah semua migran 
yang pernah bekerjo boik di luar negeri 
moupun di dalam negeri yang dotong dari 
suotu tempat termasuk TKW. 

Selama menjadi pekerjo migron di luar 
negeri , sudah barong tentu meninggolkon 
keluorgo di tanah air sesuoi dengon lomonya 
kontrak me re ko sebogai TKW. Hal ini 
menimbulkan banyak konsekuensi dolam rumah 
tangganya, karena tugas mengasuh don 
membimbing onak harus diambil alih oleh 
suaminyo bohkan o leh orang lain, sehingga 
akan m uncu l permasa laha n dalom 
kelua rganyo, okibat dari terlalu lama ditinggal. 
Kepergia nnyo ke luor negeri seboga i TKW 
di sotu s1s1 be rtu j uo n men a ngg u I ongi 
permasoloho n d alam keluarganya yaitu 
mosolah ekonomi, di sisi loin diperkirakan akan 
memunculkan masalah baru kareno 
pekerjoannya sebagai ibu rumoh tangga (istri 
don ibu dori onak-onaknya) di ambil al ih oleh 
suami don atau nenek/ kakek, otou saudaro 
yang la in . A L-Munawar (2003: 73) 
mengata kan bohwa, setiop keluarga 
mempunyai problem spesifik, tetapi problem 
yang se ri ng be rkembang menjadi botu 
sandungan relatif soma korokteristiknya yokni, 
a) persepsi terhadap rezeki, b) egoisme, c) 
perkembongan ps ikologi pasangon. Uroian 
t erseb ut menggam ba rk an, ketika rezeki 
dianggap merupokan satu-sotunya foktor 
kebohagiaan keluarga, dikhowatirkan akon 
terjadi kesalohpohaman yang berkepanjangan 
dalom rumah tangga. Jika ekonomi menjadi 
masalah keluarga don istri terpaksa berperon 
ganda baik sebaga i ibu rumoh tangga yang 
harus siap melayani don mengatur segala 
keperl uan rumah tangga maupun sebagai 
pencari nafkah dengan bekerja sebogoi TKW, 
a kan men imbulkan masalah dalam keluorga. 

Kel uorga yang juga di keno I sebagai rumah 
ta ngga, menurut Fried Mann (1992) yang 
diku ti p oleh Rahmot Salam dkk (2004), 
mengotokan bahwa rumah tangga mempunyai 
3 kekuatan potensial, yoitu: sosial, politik don 

154 

psikologis. Kekuatan sosiol menyangkut akses 
terhodap dasar-dosar produksi tertentu suatu 
rumah tongga, misa l nya informosi, 
pengetahuan don keterampilan, partisipasi don 
orgon isasi sosial don sumber-sumber 
keuangan . Bila ekonomi rumah tangga tersebut 
meningkatkan oksesnya poda dasar-dasar 
produksi, maka kemampuannya dalom 
menentukan don mencapai tujuannya juga 
meningkat. Peningkatan kekuatan sosial dapat 
dimengerti sebagai suatu peningkatan akses 
rumah tangga terhadap dasar-dasar kekayaan 
produktif mereka. Dari uroian tersebut dapat 
dikatakan bahwa setiap keluarga mempunyai 
kekuatan untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya. Terkait dengan hal tersebut 
keterampilan yang dimiliki anggota keluargo 
merupakan hal penting unt uk menunjang 
tercapainya apa yang diinginkan keluarga. 

Berdasorkan Undang-Undang Nomor 1 0 
tahun 1992 tentang Perkembangan Kepen­
dudukan don Pembangunan Keluarga 
Sejohtera, keluarga adalah unit terkecil dalam 
masyarakat yang terdiri dari suami istri, suami­
istri don anok-anaknya, ayah don anak-anaknya 
otau ibu don anak-anaknya. Sedangkan 
keluarga menurut Soelaiman (1994) yang 
dikutip oleh Rahmat Salam dkk (2004) adaloh 
sebagai sekumpulan orang yang hidup 
bersama dalam tempat tinggal bersama don 
masing-masing anggota merasakan adanyo 
pertautan batin sehingga terjadi soling 
mempengaruhi, soling memperhatikan don 
soling menyerahkan diri . Sedangkan dolam 
pengertian paedogogis, keluorga adalah satu 
persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih 
sayang antara duo jenis manusia yang 
dikukuhkan dengan perni kahan yang 
bermaksud untuk soling menyempurnakan diri, 
da lam usaha soling melengkapi don 
menyempurnakan diri yan g tergantung 
perealisasian peran don fungsi sebagai orang 
tua. 

Berdasarkan uraian diatas, mako dopot 
diortikan bahwa, keluarga memiliki kesepakaton 
dolom satu kesatuan hubungan yang mengikot 
satu soma lainnyo, memili ki hubungan boti r 
yang kuot don ro sa kosi h soyong ya ng 
senantiosa tidok terpisohkon dori individu­
individu onggota keluarga tersebut don soling 
mempengaruh i diantara mereko . Ketiko so/ah 
sotu dari anggoto kel uarga tersebut terpisah 
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jauh dalam waktu yang cuku p lama, 
diharapkan rasa kasih sayang don hubungan 
bat in yang begitu kua t serta rasa so li ng 
mempengaruhi, tetap terjalin dengan seimbang 
sehingga tidak terjadi permasalahan dalam 
keluarga . Namun demikian faktor lingkungan 
yang sangat berpengaruh terhadap pribadi 
seseorang membuko peluang untuk kemung­
kinan terjadinya perubohon kesepakatan 
keluarga. 

2. Permasalahan Keluarga 

Permasalahan merupokon keadaan yang 
riil terjadi dalam keluarga maupun masyarakat 
luas. Permasalohan ini muncul merupakon solah 
satu akibat ketidok berfungsian dari salah sotu 
sistem yang ado podo keluarga maupun 
masyarakat. Permasalahan sosial merupakan 
suatu problema yang selalu ado dalam setiap 
ke luarga bohkan dalam setiap kelompok 
masyarakat. Tidak ado satupun rumah tangga 
atau keluarga atou masyarakat yang terbebas 
dari masaloh. Baik masalah antora suami don 
istri, anak dengan anak maupun orang tua 
dengan anak, atau antara anggoto keluarga 
dengan keluarga lain dalam masyara kat. 
Permasalahan yang muncul pada setiap 
ke luorga bisa jad i akibat dari perbedaan 
persepsi antar onggota keluarga itu sendiri 
(suami-istri don anak), atau okibat dari situasi 
atau keadaon keluarga yang mendukung 
munculnya permasalahan. Secora sosiologis, 
masalah sosial terjadi ketika adanya 
kesenjangan yang besar antara pencapaian 
aktual dengan harapan ideal suatu masyarakat, 
James W Coleman don DR. C ressey, 1980 
(Ruaida, Rukmini, 200 l : 7) . 

M asalah so sial menurut Rubington don 
Weinberg (199 9) da lom Dwi Heru Sukoco 
(2004: 69) , adalah sebagai situasi yang diduga 
atau ya ng diangga p o leh banyak o rang 
bertentangan dengan nilai, sehingga mereka 
setuju adanyo tindakon untuk mengatasi atau 
menghilangkan situsi tersebut. Bila kita berbicara 
tentang masalah, yang muncul kemudian 
adaloh pertanyaan-pertanyaa n yang berkaitan 
dengan masalah tersebut, seperti apa yang 
menyebabka n muncul nya maso lah don 
bagaimono pemecahan masolah tersebut don 
bagaimana dampak dari m uncul nya 
permosalohon don siopa saja yang terke na 
dompoknya. 

Heru Sukoco juga mengotakan bohwa, 
dalom masalah sosial paling tidak terdapot tiga 
pihak yang terlibat, pihak pertoma adolah or­
ang yang mengalami mosolah sosial otau 
melakukan pelanggaran (client's). Pihak yang 
keduo odalah orang yang menjodi korbon dori 
masalah tersebut (victim) . Pihak ketiga adolah 
orang yang berkaitan dengan permosalahan 
don menilai situasi tersebut sebagai situasi yang 
bermasalah (significant other). Kemudian dalam 
permasalahan tersebut terdapat nilai don 
norma yang d il anggar, padahal nilai don 
norma seharusnya dijunjung tinggi don 
dijadikan landasan dalam berperilaku. 

Masaloh sosial disebabkan oleh berbagai 
faktor, baik faktor internal (pelaku) maupun 
eksternal (lingkungan/sistem so$ia l) don 
senontiasa masalah sosia l satu berkaitan 
dengan masalah sosial lainnya. Masalah sosiol 
yang berkaitan dengan kehidupan rumoh 
tangga/keluarga adaloh merupakan mosalah 
yang saloh satunya disebabkan oleh ketidak 
mampuan sistem-sistem keluorga melaksona­
kan peranannya secara wajar. Masalah akan 
lebih rumit bi la tidak ado interoksi yang baik 
antara sistem-sistem lain yang ado selain sistem 
keluarga, seperti pelayanan sosial, politik, 
pekerjaan, keagamoan, ekonomi, pendidikan 
dsb. lnteraksi yang kondusif akan menyebabkan 
orang mampu memenuhi kebutuhan, melaksa­
nakan tugas don peranan serta mencapai tujuan 
hidupnya. 

Permasalahan sosial yang terjadi dalam 
keluarga biasanya akan berdampak pada 
terham batnya komunikasi antar anggota 
keluarga t erseb ut, dampak yang pa ling 
dikhawatirkan akan terjadi pada perkembangan 
jiwa anak, bila masalah sosial tersebut diikuti 
dengan tindakan fisik maupun psikis yang tidak 
disembunyikan dari anak. Demikian hal nya 
permasalahan yang ado pada keluarga eks 
TKW. Tog i dkk (2006) mengutip pendapat 
Busono dkk menyebutkan, ado perubahan 
orientasi fungsi sosial bagi keluarga yang istrinya 
menjadi TKW, yai tu : 

a. Fungsi pendidikan. 
l ) Sela ma istri/ibu menjad i TKW, 

pengasuhan anak sebag ian besar 
di lakukon oleh suami, dibantu kakek 
don neneknya tetapi masih ado 
sebagian anak yang terlantar. 
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b. 

C. 
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2) Selama istri /ibu menjadi TKW, 
pembimbing bela jar anak sebagian 
besar dilakukan oleh suami dibantu 
o leh kakek, nenek, keluargo lain seperti 
paman don bibik juga berperan dalam 
membimbing belajar anok. 

3) Perilaku telodon seloma istri/ibu 
menjadi TKW bonyak diberikan oleh 
ayah, nenek, kokek don keluarga lain 
yoitu paman don bibi. 

Woloupun bonyak yang membontu 
do lam melokukon fungsi pendidikon tetapi 
dari has il penelitian ini menunjukkon 
bohwo mosih terdapot onok yang terlontar 
pendidikannyo. Hal ini menunjukkon 
bahwa fungs i seorang ibu dalam 
memberikon osuhon, bimbingon, contoh 
don teladan sangot penting don sulit 
digantikon oleh orang lain, sekolipun oleh 
oyohnyo. 

Fungsi penonamon niloi ogoma. 

Selamo istri / ibu menjodi TKW 
penonamon niloi ogomo bonyok 
dilokukon oleh suomi otou ustodz di Mosjid 
atau di Modrosyah. Penanaman nilai 
agama tersebut juga d ila kukan o leh 
keluorga lainnya seperti kakek/nenek. 
Paman/bibi . Waiau pun banyok yang 
membantu namun ado beberapa anak 
yang terlantor dolam penanoman niloi 
keagamaan. 

Fungsi kasih sayang. 

lbu odolah ottochmen obied di dolam 
keluorgo terutomo bagi anaknya. Oleh 
kareno itu kasih soyang dori ibu sangot 
dibutuhkon, meskipun secora jasmoni 
antora anok don ibu berada pada lokasi 
yang berbedo (seperti kondisi yang 
dihadapi TKW) . Fungsi ibu dalam 
memenuhi kebutuhan kasih sayong pado 
onoknyo sulit digantikon o leh orang loin, 
meskipun o leh oyahnyo sendiri. Kondisi 
empirik yang ditunjukkon penelition ini 
bahwo, selama istri/ibu bekerjo sebagai 
TKW sebogian besar bapak/suami 
berusoha mencurahkan kas ih soyang 
kepoda onak don sebagian besar 
hubungan keluarga tetap harmonis selama 
don setelah ibu/istri menjadi TKW, tetapi 

ado juga hubungan keluarganya menjadi 
berantakan, penuh kecurigaan don 
pertengkaran. 

d. Fungsi Sosial. 

Fungsi sosialisasi dikaitkan dengan 
pengawasan lingkungan bermain anak. 
Selama ibu menjadi TKW, pengawasan 
terhadap temon-teman bermain bagi anok 
sebagian besar dilakukan oleh suami, 
tetapi masih cukup banyak anak-a nak 
yang tidak terawasi oleh bapaknya. Masih 
adanya anak-anok yang tidak terawosi 
oleh bopok otou keluorgo loin, 
menunjukkon bohwa peran ibu dalom 
pengowasan terhadop onok songat 
diperlukan don sulit untuk digontikan. 

e. Fungsi biologis 

Seloma istri menjadi TKW, sebogian 
besar suami dapat menahan kebutuhan 
biologisnya dengan berpuasa atau 
melakukon kegiaton positif loinnyo. Tetopi 
ado suomi yang tidok tohon sehinggo ia 
berselingkuh dengan wonita lain sehingga 
bercerai. 

f. Fungsi perlindungon. 

Busono dkk yang dikutip Togi dkk, 
juga mengatakan bahwa tidok semua 
TKW mengirim secara rut in uang untuk 
keperluan sehari-hori (makan}. Untuk 
mengotasi masolah ini, mako suami 
dibantu oleh keluarga lain, seperti kakek/ 
nenek, paman/bibi ikut berperan 
membontu ekono mi keluorgo. 

Berdosarkan uraion tersebut, Togi dkk 
(2006) menyimpulkan bahwo ket idak hadiran 
seorang ibu dopot menimbulkon bermocom 
masoloh dolam keluarga. 

Selain itu dalam biduk rumah tangga 
bermocam permosalahan yang kadang muncul 
dalom ke luarga, fakto r e kono mi yang 
mendukung terbentuknya keluarga sejahtera 
terkadang m enyebabkan mu ncul nyo 
permasalahan baru dalam keluarga. Ser:;erti 
yang dikatakan Abdullah (2007: 179), bahwa 
problematika ekonomi keluarga dapat 
menimbulkon permasalahan lain, yang paling 
sering terjadi adalah semakin bertambahnya 
konflik antara pasangan suami istri . 



Permasalahan Keluarga £ks Tenaga Kerja Wanita di Kabupaten Lampung Selatan (Ruida Murni) 

Permasalahan ekonomi ini dapat mengancam 
bangunan sebuah ke luarga menjadi retak. 
Namun demikian setiap permasalahan yang 
muncul dalam keluarga selalu ado 
pemecahannya, don selalu ado antisipasi agar 
permasalahan tersebut lebih tidak muncul pada 
keluarga TKW. 

M. Moedjiman mengemukakan ado 
empat strategi dasar yang dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah TKl/fKW secara 
tuntas. Strategi dasar tersebut adalah, 
penciptaan kesempatan kerja produktif di 
daerah-daerah sumber TK\/fKW, pendidikan 
don pelatihan yang berbasis kompetensi, 
restrukturisasi kelembagaan penempatan TKI/ 
TKW don peningkatan perlindungan don 
pengawasan (lawenforcement) . 

Selanjutnya Moedjiman mengatakan 
bahwa, faktor pendorong utama TKl/fKW ke 
luar negeri adalah langkanya kesempatan kerja 
di daerahnya . Oleh karena itu, pertama, 
penciptaan lapangan kerja yang produktif don 
remunatif harus dikembangkan untuk menahan 
orus TKl/fKW ke luar negeri secara bertahap. 
Apabila di daerahnya cukup tersed i a 
kesempatan kerja yang produktif don dapat 
memberikan penghasi lan yang cukup untuk 
hidup layak, para TKI/TKW akan berpikir seribu 
kal i untuk mengadu nasib ke luar negeri yang 
penuh res iko don bahaya . Penciptaan 
kesempa tan kerja yang produkti f dapat 
dilakukan dengan mengembangkan usaha­
usaha keci l don mikro di bidang pertanian, 
perikanan, holtikultura, perkebunan, serta 
pengolahan hasil-hasil pertanian. Jugo dapat 
dilakukan pembangunan infrastruktur dengan 
sistem padat karya , misalnya jalan desa, irigasi, 
don perbaikan perumahan. Dengan demikian, 
dengan tidak berangkatnya seorang ibu 
menjadi TKW ke luar negeri, maka 
permasalahan -permasalahan yang muncu l 
akibat dari perg inya seorang ibu menjadi TKW 
tidak muncul. 

C . Has ii Pen el itian don 
Pembahasan 

1 . Deskripsi Wilayah Penelitian 

Prop ins i Lampung terkenal dengan 
Propinsi "Sang Bumi Ruwa Jurai " . Luas daerah 
propinsi Lampung 35.37,50 km persegi 

termasuk pulau-pulau yang ado di sekita r Teluk 
Lampung, seperti Pulau Darot, pulau Lagundi, 
pulau Tegal, pulau Sebuku, pulau Ku kus don 
pulau Tabuan. Luas wilayah Kabupaten 
Lampung Selatan 318 .078 Ha dengan 
Kecamatan Padang Cermi n sebago i 
Kecamatan terl uas, yaitu 31 . 7 63 Ha. 
Kabupaten Lampung Selatan terletok antara 
l 05° sampai dengan l 05°45' Bujur Timur 
don 5°15' sampai dengon 6° Lintang Selatan. 
Dari luas keselu ru han Lampung Selatan 
tersebut, 56.631 Ha digunakan sebagai Johan 
sawah, yang terbonyak adalah sawah tada h 
hujan, sedangkan sisanya yaitu 261.447 Ha 
merupakan Johan bukan sawah . Mempunyai 
sebuah teluk besar yang dinamai Teluk 
Lampung, yang terdapat sebuah Pelabuhan 
Panjang dimana kapal -kapal da lam don luar 
negeri dapat merapat. Secora um um pelabuhan 
ini merupakan fakto r yang sangat penting bagi 
keg iatan ekonomi penduduk Lampu ng , 
terutama penduduk Lampung Selatan. Sejak 
tahun 1982, pelabuhan ini masuk kedalam 
wi layah Kata Bandar Lampung. 

Dibagian selatan wilayah Kabupaten 
La mpung Selata n yang juga u jung Pu lou 
Sumatera terdapat seb uah pe labuha n 
penyeberangan Bakauheni, yang merupakan 
tempat transit penduduk dari pu lau Jawa ke 
Sumatera don sebaliknya . Dengan demikian 
pelabuhan Bakauheni me rupaka n p intu 
gerbang Pulau Sumatera bag ian selotan . Jarak 
antara pelabuhan Bakauheni (lampung Selatan) 
dengan pelabuhan Merak (Provinsi Banten) 
kurang lebih 30 km, dengan waktu tempuh 
kapal penyeberangan sekita r 1,5 jam. 

Lapangan pekerjaan yang ditekuni o leh 
penduduk Kabupaten Lampung Selatan masih 
yang terbanyak pada sektor pertanian, baik 
yang ditekuni o leh perempuan maupun laki-laki, 
kemudian perdagangan, i ndust ri don jasa 
(Pemberdayaan Perempuan Lampung Selatan, 
2005). Sektor pertanian merupakan sektor yang 
memberikan andil terbesar bagi perekonomian 
Kabupaten Lampung Selatan, dengan kontribusi 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) pada tahun 2003 sebcsar 48,56% 
Sektor terbesar kedua adalah perdagangan, 
hotel don restora n yang memberikan andil 
sebesar 14 ,4 7% terhadap PDRB. Sektor ketiga 
yang juga cukup besar andi lnya ada lah sektor 
industri pengolahan yakni sebesar l 1,38%. 
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Sekto r pertanian masih merupakan sektor 
andalan Kabupaten Lampung Selatan, namun 
demikian karena Kabupaten Lampung Selatan 
merupakan Kabupaten yang cukup dekat 
dengan daerah industri seperti Propinsi Jawa 
Barat don Banten maka pertumbuhan sektor 
industri di Kabupaten ini juga cukup pesat don 
memberikan andil yang cukup besar. Namun 
demikian karena pada umumnya untuk bekerja 
pada sekto r industri membutuhkan tingkat 
pendidikan yang memadai don memiliki 
keterampilan yang cukup, sehingga peluang 
masyarakat yang berpendidikan rendah untuk 
bekerja di sektor induatri sangat kecil. Kemudian 
penduduk lampung selatan yang kebanyakan 
adalah penduduk pendatang, sehingga tidak 
memiliki lahan pertanian. Pekerjaannya sebagai 
petani bukanlah petani pemilik tetapi petani 
penggarap atau sebagai buruh tani. Sehingga 
untuk mendapatkan hasil panen belum 
mencukupi untuk kebutuhan hid up keluarganya. 
Dengan demikian salah satu earn yang dapat 
mereka tempuh untuk menutupi kekurangan 
tersebut adalah bekerja sebagai TKW. 

2 . Ga m ba ran Umum Tenaga Kerja 
Wanita 

Latar belakang ekonomi menjadi alasan 
utama untuk menjadi TKW, karena dengan 
penghasilan suami yang kebanyakan sebagai 
buruh tani, petani penggarap, ternyata tidak 
mencukupi kebutuhan rumah tangganya. 
Sedangkan bagi TKW yang belum menikah, 
pada umumnya pendapatan orang tuanya 
tidak mencukupi. Selain alasan ekonomi, sulitnya 
mencari pekerjaan don adanya masalah­
masalah keluarga juga menjadi latar belakang 
keberangkatan mereka. 

Dinos Catatan Sipil, Kependudukan don 
Sosial Lampung Selatan mencatat bahwa, 
negara-negara yang sering menjadi tujuan TKW 
dari Kabupaten Lampung Selatan adalah Saudi 
Arabia, Malaysia, Hongkong don Taiwan . 
Mereka berangkat dengan earn legal melalui 
PJTKI/PTK!S don secara ilegal melalui calo yang 
ado di wi layah Lampung Selatan. Bahkan ado 
TKW yang berangkat bukan sebagai warga 
Kabupaten La mpung Selatan tapi sebagai 
warga Kab u pa ten lain yang berlokasi 
berdekatan dengan Kabupaten Lampung 
Se latan . Ha l ini d i lakukan dengan cara 
memalsukan do kumen seperti KTP don ljazah, 
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karena belum memenuhi persyaratan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 

Demikian juga yang dilakukan o leh sa lah 
satu informan eks TKW, ka rena keing inannya 
untuk cepat berangkat ke luar negeri, ia rela 
memalsukan alamat don KTP, melalui calo yang 
akan memberangkatkannya. 

Berdasarkan informasi dari Dinos Sosia l 
Provinsi Lampung, sebagian besar colon TKW 
hanya berpendidikan SD don tidak tamat SMP, 
don rota-rota berusia 2 1 -4 l tahu n, namun 
paling banyak berusia 34-4 1 tahun, don 
sebagian besar (90%) sudah men ikah. 

Later belakang pendidikan yang renda h, 
don wawasan yang kurang mendu kung, 
menyebabkan mereka tidak tahu langkah ­
langkah opa yang harus ditempuh keti ka terjadi 
masalah di negara tujuan. Dinos Sosial 
Lampung mencatat, tahun 2006 terdapat 16 
TKW yang mengalami tindak kekerasan dari 
majikonnya, seperti pelecehan seksual sampai 
mempunyai anak, penganiayaan o leh majikan, 
pemerkosaan, tidak diga ji don ditangkap pada 
soot razia. 

3 . Permasalahan Ke luarga Eks TKW 

a. Gambaran lnforman 

lnforman eks TKW berjumlah tiga orang, 
berusia 36 tahun, 37 don 38 tahun, sedangkan 
usia suami 36, 40 don 42 tahun. Ting kat 
pendidikan informan eks TKW paling tinggi 
adalah tamat SD (l orang) don tidak tamat SD 
(2 orang), demikian juga dengan pendidikan 
suami hanya sampai kelas 3, 4 don 5 SD. Hasil 
wawancara menunjukkan informan berasal dari 
daerah Lampung, walaupun orang tl.ia mereka 
sebenarnya adalah berasal dari Jawa Barnt 
don Jawa Tengah, tetapi karena orang tuanya 
kelahiran Lampung maka mereka mengatakan 
berasal dari Lampung, karena sudah merasa 
bukan lagi orang Jawa Barat maupun orang 
Jawa Tengah. 

Semua informan eks TKW pada soot ini 
hanya sebagai ibu rumah tangga, belum ado 
pekerjaan yang khusus ditekuni untuk membantu 
suami menambah penghasi lan ke!uarga. S: 1a rn1 

eks TKW meneku ni pekerjaannya seoa ga i 
pedagang bubur, petani don seorang lainnyo 
t idak bekerja, sedangkan jumlah anggota 
keluarga informan antara 5 -6 orang. 
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Negara yang dituju Malaysia (l orang) 
don Arab Saudi (2 orang) . Sedangkon lamanya 
bekerja 2 - 4 tahun, mereka kembali ke ta nah 
air karena ha bis kontrak sejak l hingga 5 tahun 
yang lalu. Menurut pengakuannya, mereka 
berangkat ke Luar Negeri setelah mendapat 
persetujuan suami do n keluarga besarnya, 
dalam upaya memperbaiki ekonomi keluarga. 

b. Mosalah Ekonomi 

Besar kecilnya penghasilan yang didapat, 
erat kaitannya dengan keputusan seseorang 
untuk menekuni suatu pekerjaan. Keputusan 
untuk menekuni satu pekerjaan d iharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan keluarga secara . 
maksimal, namun kadang kola tidak mampu 
memenuhi harapan te rsebut. Demikian halnya 
dengan eks TKW, tujuan utama menjadi TKW 
diharapkan dapat meningkatkan ekonomi 
keluarganya guna memenuhi segala kebutuhan 
hidup keluarganya, namun yang terjadi adalah 
sebaliknya . Kondisi ekonomi mereka masih 
tetap seperti sebelum mereka menjadi TKW. 

Hasi l wawancara dengan eks TKW 
diketahui, sebenarnya penghasi lan yang 
diperoleh soot menjadi TKW, cukup besor untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, yang 
dibuktikan dari kemampuan eks TKW 
mengirimkan sebagian dari penghosilannya 
perbulan kepada keluarganya di tanah air. 
Sebagai i lustrasi, sebagaimana yang terjadi 
pada seorang informan eks TKW, selama ia 
menjadi TKW mampu mengirimkan belanja 
keluarganya duo bulan sekali, uang yang 
dikirim tersebut dimanfaatkan suaminya untuk 
bioya hidupnya don kebutuhan anak-anaknya 
(makan, paka ian, sekolah dll), ia juga mampu 
membangun rumah yang menur ut ukuran 
daerahnya cukup bogus don luas. Tetapi yang 
memprihotinkan adalah, ketika istri bekerja keras 
di luar negeri untuk mencari nafkah, suami yang 
tinggal di tanah air dengan onak-anaknya, 
berhenti melaksanakan kegiatannya sebogai 
pencari nofkah utama. Suami yang bekerja 
sebogai anggota kesenian daerah don sebogai 
salah satu pegawai tidak tetap di Kantor Deso 
setempot, berhenti bekerja dengan aloson 
"khawotir teriodi sesuatu terhadop anok-anoknya 
karena tidak ado yang mengurus don menioga 
d i rumah. Ka/au ter;adi sesuotu sudoh pasti 
rstnnya akan maroh." Setelah istri nyo pulang ke 
tanah a ir, suaminya belum kemboli bekerja di 

kantor desa. Soot ini hanya menunggu 
ponggilan dari kelompok keseniannyo untuk 
tampil di di tempat warga yang hajatan yang 
memanfoatkan kesen ian daerah tersebut 
sebagai penghibur tamu. Na mun karena pada 
soot ini, masyarakat setempat lebih menyukai 
kesenian modern sekarang (seperti dangdut dll), 
seh inggo kesenian daerah tersebut jarang 
tam pil. Hal ini berdampak menuru n nya 
penghasilan keluarga anggota kesenia n 
tersebut yang salah satunya odoloh keluargo 
eks TKW. Soot mendopot panggilon pentas 
kesenian, penghasilan suomi hanyo cukup 
membiayoi keluargonyo selama beberopo hari 
soja . 

Walaupun keadaon terjepit, suami eks 
TKW belum jugo mendapatkan pekerjoan yang 
mampu memperboiki otou mencukupi 
kebutuhan hidup keluarganya. Bohkan menurut 
eks TKW yang sering terjadi adalah selama satu 
bulan suam inya ti dak mendapatka n 
penghasi lan. Sementara uang yang diperoleh 
eks TKW selama bekerja menjadi TKW sudah 
hobis untuk biayo kebutuhon seha ri -hari, 
membangun rumoh don membeli perabotan 
rumah tangga. Jiko ditanya "mengapa uong 
yang diperoleh dari bekerja sebagai TKW tidak 
di manfaatkan untuk modal kerja" dio 
mengotakan" dulu sebe/um soya berangkat keria 
ke arab Saudi, soya punyo cito-cita punya rumoh 
yang bogus, uang yang soya dopatdari gaii soya 
setiop bu/an soya kirimkon ke suami soya untuk 
bioya hidupnya don anak-onok, don sisanyo 
dibongunkan rumah". Pernyataan eks TKW ini 
didukung oleh suaminya yang mengatakon 
"cito-cito istri soya berangkat ke Arab ingin 
mendapatkan uang banyak untuk membangun/ 
memperbaiki rumah. Selamo dia men;adi TKW 
soya dirumah soio mengurusi onak-anak, tokut 
nonti kolau soya kerja anak-anak tidak terurus 
sehingga soya yang disalohkan, Biaya hidup kami 
seloma itu dikirim istri soya dari Arab don lebihnya 
di tabung don membangun/memperbaiki rumah 
ini don sudah ho bis. Nanti kalou istri soya punya 
kesempatan lagi biso berangkat lagi''. Ketiko 
ditanyo kembali kepado eks TKW kenopa tidak 
di sisihkan dulu untuk modal kerja, dagang 
misalnya, kemba li dia menjawob "cita-cita soya 
Cumo bikin rumoh bogus don woktu itu tidak 
terpikirkon untuk modal ker;a". Pado ahirnya 
untuk kebutuhan sehari hari tergantung kepoda 
saudara don tetangga terdekat. Hal i ni 
berbeda dengan informan lainnya, yang 
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mengatakon faktor ekonomi masih merupakan 
masalah utama, tetapi sumber penghasilan 
suaminya sebagai penjual bubur ayam, masih 
bisa dimanfaatkan untuk biaya hidup sehari­
hari, wolaupun belum sepenuhnya dapot 
menanggulongi kebutuhon rumoh tangganya. 
Demikion juga dengan keluargo eks TKW yang 
bekerja sebogoi petani penggarap untuk 
memenuhi kebutuhon hidupnyo sehari-hori 
dilokukan oleh semua anggota keluarga yang 
sudah biso bekerja. Namun pekerjaan ini belum 
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan 
keluarga. 

Dalam usaha meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, sebenarnya eks TKW masih ingin 
kembali menjadi TKW, karena mereka merasa 
mempunyai kewajiban untuk membantu 
suaminya dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga, namun belum ada kesempatan untuk 
berangkat lagi. Alasannya mencari pekerjaan 
di kampungnya sangat sulit. Tingkat pendidikan 
dan keterampilon yang tidak memadoi, 
mengakibatkan pekerjaan yang mereka pero leh 
tidak dapat meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. 

Bila dil ihat dari apa yang dikatakan oleh 
eks TKW, sebenornya penghasilan mereka 
sebagai TKW cukup besar, tetapi untuk 
kebutuhan sehari-hari belum dapat tercukupi 
dari penghasilan suami, tabungan dari hasil 
sebagai TKW lama kelamaan habis. Jika 
ditanya "mengapa uang yang didapat yang 
relatif cukup besar tersebut tidak dimanfaatkan 
untuk moda l usaha" mereka menjawab, 
"bingung usaha apa yang bisa dilakukan 
sehingga bisa mendapatkan has ii yang cukup". 
Suami jug a mengatakan, "be/um sempat 
memikirkan usaha opa yang bisa dilokukan don 
uang tersebut ha bis terpokai untuk memperbaiki 
rumah, membeli perabotan rumah tangga serta 
membayor hutang-hutang". Mereka juga harus 
mengembalikan uang pinjaman sebagai biaya 
administrasi pemberangkatannya sebagai TKW. 
Pada soot hendak mengurus keberangkatan 
menjadi TKW, ada beberapa hal yang menjadi 
kendala, salah satunya adalah pengurusan 
surat menyurat don pengurusannya 
membutuhkan dona yang tidak sedikit, 
sementara colon TKW tidak memiliki uang yang 
cukup, jalan satu-satunya yang mereka tempuh 
adalah meminjam kepada tetangga bahkan 
ada yang meminjam kepada rentenir, dengan 
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bunga yang tinggi. Hal ini mengakibatkan 
hutangnya akan bertambah besar bila tidak 
segera dibayar. Pada soot TKW kemba li ke 
tanah air, usahanya sebagai TKW be lum 
sepenuhnya dapat meningkatkan penghasilan 
keluarganya dan meni kmati hidup yang 
berkecukupan, karena hasil usohonya, seloin 
digunakan untuk kebutuhon keluargo, jugo 
untuk melunasi hutang-hutong keluargo don 
rentenir. 

lnformasi yang hompir samo diperoleh 
dari informon tetanggo eks TKW ya ng 
mengotakan bahwo, opa yang dio lami oleh 
keluargo eks TKW, merupa kan kondisi 
keseharion mereko sejok sebelu m bekerjo 
sebagai TKW sompoi sekorang, koreno sulitnya 
mendapotkan pekerjaan yang mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnyo. Kondisi ini 
bertambah sulit ketika lahan pertanion yang 
sering dilondo kekeringan, sehinggo pertanion 
kurang menghosilkan. Akibatnya keluarga eks 
TKW yang biosanyo menjodi buruh toni maupun 
petani penggarap, tidok bisa bekerja karena 
gaga! panen. Sementara untuk memulai usoho 
loin tidak punyo modal. Permosalahan ekonomi 
yang dihadopi eks TKW ini, berdompok poda 
munculnya mosolo h pado onak-onoknyo, 
terutamo masoloh pendidikan. 

Keluargo eks TKW yang suaminya bekerja 
sebogai tu kong bubur oyom, tidok jou h 
berbeda, karena penghosi lannya sangqt keci l 
untuk mem bioyai dua orang anak don orang 
tuanya (bapak). Sebagai isteri, eks TKW hanya 
berperan menyiapkan segola kebutuhon don 
persiopon dagang suom inya termas uk 
memasak buburnya. Sementaro suaminya 
berjualan keliling kampung, eks TKW honya 
mengurusi rumah tongga, sehinggo tidak ada 
penghasilan tambahon. Mereko hidup apa 
adanya dari penghasilan suaminya. Eks TKW 
mengatakan bahwa saat i ni penghosilan 
suaminya mompu memberi makan keluarganya 
wolaupun seadonya, yang penting bogi mereko 
ada nasi dan sayur sudah cukup. Menurut 
suaminya, yang sekarang menjadi pikirannya 
adalah bogaimana anak-anoknyo nonti tidak 
putus seko lah. Soot ini baru satu orang anaknya 
yang sekolah don baru kelas d uo SD, sehingga 
belum membutuhkon bonyok biaya karena 
tidak menggunakan transport. Pekerjaan 
suaminya sebagai penjuol bubur ayam ini sudah 
ditekuninyo sejak sebelum ia menjadi TKW. Hasi l 
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usahanya selama duo tahun menjadi TKW, 
dimanfaatkan untuk membeli sebuah rumah 
berukuran lebih kurang 27 M 2 dengan luas 
tanah 90 M 2 . Selebihnya dimanfaatkan untuk 
membeli kebutuhan rumah tangganya sehari ­
hari. 

Mosih beruntung bagi keluorgo ini, korena 
soot ini sudah memiliki rumah dari hasil 
usahanya sebogai TKW, sehingga mereka tidak 
lagi mengontrak. Hal ini berarti saloh sotu beban 
kesul itan kel uarganya sudah teratasi. Namun 
demikian usaha untuk meningkatkan atau 
menamboh usahanya tidak terpikirkan oleh 
mereka. Ketika ditanya "mengapa sisa uang 
me mb eli rumah tidak dipakai untuk 
mengembangkan usaha dagangnya, misolnya 
buka worung di rumah, sehingga ibu juga 
pu nya penghosi lon" , eks TKW mengotokan 
"soot itu tidok terpi kirkan karena sudoh ado 
usoha .bopak, topi setelah uang habis don 
merosakan segalanya tidak cukup, baru 
kepikiran ikut dagang". Pada soot eks TKW 
terpikir untuk menambah usahanya dengan ikut 
dagang, uang untuk modal usahanya sudah 
t idok ado, sehingga kehidupannya kembali 
seperti semula sebelum ia menjodi TKW. Faktor 
ekonomi memang merupakan penyebob utama 
keberongkaton menjadi TKW. Soot kembali ke 
tanah air faktor ekonomi jugo masih merupakon 
masalah utama yang dihadapi keluarga eks 
TK;W. 

Ura ian diatas menunjukkan bahwo, 
ku rangn ya pengetahuon eks TKW don 
keluarganya dalom mengelola hasil usahanya 
sebogoi TKW, don kurang mompunyo mereka 
merencanakan kehiduponnya merupokon 
masa lah ya ng dihadapi keluorgo eks TKW. 
Senada dengan informasi dari Pemberdayaon 
Perempauon Pemerintah Daerah Lompung 
Selatan ba hwa, pado umumnya eks TKW 
menga lami keterpu rukan ekonomi, karena 
mereka tidak mampu mengatur/ merencanakan 
uangnya yang ia peroleh dari bekerjo sebogoi 
TKW. Ketidakmo mpuan mengelolo keuongan 
keluorgo , menyebabkan lemahnya ekono mi 
keluargo e ks TKW. Bila dilihat dari 
penghosilonnyo, mereka merupokan TKW yang 
berhosil, korena pulong ke tonoh air sesuoi 
dengon kontro k kerjo bohko n a do yang 
berongkot duo ka li don selomo bekerjo di Luor 
Negeri tido k ado yang bermasalah. Sementara 
pihok Dinos Tenaga Kerja don Transmigrasi 
Lam pung Selo to n, jugo merasa be lum 

memberikan penyulu hon otou bimb inga n 
terhodap colon TKW maupun eks TKW yang 
berkaiton dengon pengel o loan keuangan 
keluargo maupun pembinoan ke lu arga 
se johtera, pihaknyo baru m e mberikan 
penyuluhan yang berkaitan dengon prosedur 
pemberangkatan TKI/ TKW. 

Menurut tokoh masyarakat setempot 
kurongnya pembinoon dari oparat Deso yang 
salah sotunya memberikan ijin surot menyurot, 
don kurangnyo bimbingan ketiko mereka 
kemboli ke tanah air, membuat keluarga eks 
TKW kemboli bermasalah seperti semulo. 
Bahkan ado beberopo eks TKW yang 
kehidupannya lebih memprihatinkan, korena 
besarnya uang pinjoman yang horus 
dikembalikan menyebabkan mereka kemba li 
harus berhutang untuk menutupi hutong 
terdahulu. Permosolahan eko nomi yang 
d ihadapi eks TKW, berdompak pado 
munculnya masalah lain, seperti yang dihadapi 
oleh keluarga eks TKW sumini (bukan nama 
sebenarnya), anaknya yang seharusnya 
melanjutkan sekolah ke tingkat SLTA terpaksa, 
drop out karena tidak ado biaya. 

c. Keharmonisan Keluarga 

Keharmonisan keluarga merupakan satu 
kebutuhan untuk membentuk sebuah keluarga 
yang bahagia. Salah satu faktor penting yang 
perlu dilihat dalam mengukur keharmonisan 
keluarga adalah frekuensi munculnya konflik 
dalam keluarga tersebut, don kebersamaan 
yang terjalin antar anggota kel uarga seperti 
ngobro l bersama, melaksanakon ibadah 
bersama dll. 

Tidak dipungkiri dalam keluarga eks TKW 
pernah terjadi pertengkaran, pertengkaran 
tersebut lebih kepada perbedaan pendapat 
da lam pengasuhan ana k antara eks TKW 
dengan suaminya. Sel a in itu a ki bat dari 
kekuarangan eko no mi yang selalu di rasakan 
oleh keluarga. Kebutuhon yang mendesak tidok 
dopot ditonggulongi o leh sua mi, sehingga 
muncu l pertengkoran. Misolnya kebutuhan akan 
bioya berobat, biaya sekoloh don kebutuhan 
a na k lo i n nya . Ketidak mam p ua n suami 
mencukupi kekurangon tersebut, memaksa eks 
TKW i kut berperan kem ba l i dalam 
menanggulangi, seperti memin jom ke tetangga 
atau saudo ra . Hal-hal seperti inilah yang 
memicu pertengkaron. Waloupun pertengkaran 
seperti ini mampu diredam masing-masing eks 
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TKW don suami, namun ketika pertengkaran 
sering terjadi berakibat kepada suasana dalam 
rumah tangga tersebu t menjadi kurang 
bersahabat, ini artinya anggota keluarga 
menjadi tidak nyaman berada do lam rumahnya 
atau ketika berkumpul bersama, karena tidak 
ado komunikasi yang aktif don soling diam 
dalam kebersamaan tersebut. 

Kebersamaan antar anggota keluarga eks 
TKW terjalin dengan baik, ini terlihat dari 
frekuensi pertemuan setiap harinya, setiap waktu 
makan, mereka selalu mengusahakan bersama, 
pada kesempatan nonton tv, merekapun 
menyempatkan untuk nonton tv bersama. 
Namun demikian walaupun frekuensi pertemuan 
dapat diatur sedemikian rupa, ketika 
pertengkaran terus terjadi, maka pertemuan 
tersebut bersifat semu tanpa komunikasi. 
Seharusnya dalam kesempatan seperti ini 
merupakan kesempatan yang sangat baik bagi 
keluarga eks TKW untuk soling berkomunikasi 
don menceritakan masalah masing-masing, 
setelah seharian melakukan kegiatan masing­
masing. Sebenarnya setiap anggota keluarga 
soling membutuhkan satu soma lain, namun 
dengan kondisi seperti ini, anak menjadi tidak 
berani menguta rakan permasalahannya 
kepada orang tuanya, sehingga anak akan 
bercerita kepada orang lain (teman, tetangga, 
nenek/kakek dll). Hal ini mengakibatkan anak 
lebih dekat dengan orang lain daripada dengan 
orang tuanya sendiri, sehingga orang tuanya 
kurang mengetahui kond isi anaknya . sendiri. 
Uraian di atas bisa dikatakan bahwa keakraban 
keluarga eks TKW, akan terganggu dengan 
seringnyo terjadi pertengkaran antara eks TKW 
dengan suami, baik disebobkon oleh ekonomi 
maupun polo asuh onak yang tidak sejalan 
ontara eks TKW dengan suomi. Disisi lain, eks 
TKW juga memberi kan contoh don tauladan 
serta bimbingan yang tidak baik terhadap anak­
a naknyo, hal ini jelas akan menimbulkan 
periloku yang tidak baik terhadap anak­
anaknya. 

Tokoh masyarakat don pi hak Deso 
mengatakan bahwa, sebenarnya jika kita ingin 
melihat beberapa eks TKW yang lain yang 
bermasalah diluar ketiga informan tersebut, 
maka ado beberapa keluarga eks TKW yang 
sangat prihatin dengan kondisi keluarganya. 
Bukan saja hanyo dari faktor ekonomi tetapi 
keluarganya ikut terpecah bela h. Sejalan 
dengan meningkatnya ekonomi keluarganya 
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ketika eks TKW masih aktif sebagai TKW di Luar 
Negeri. Suami yang menerima kiriman uang 
setiap bulannya untuk biaya hidupnya don 
anak-anaknya, selain dimanfaatkan oleh suami 
untuk biaya hidup, don sekolah anak-anaknya 
serta membangun rumah yang bogus, tetapi si 
suomi kemudian membangun rumah untuk istri 
baru yang telah dinikah inya ket ika eks TKW 
masih bekerja di Luar Negeri . Keti ka eks TKW 
kembali ke tanah air, uang yang dikirimkan 
setiap bulannya t idak pernah dapat dinikmati 
eks TKW, bahkan bertemu dengan anaknyapun 
sudah tidak lagi diijinkan, karena suami beserta 
istri barunya beserta anak-anaknya sudah 
menempati rumah baru hasil jerih payah eks 
TKW selama menjadi TKW. Fungsi biologis 
yang tidak terpenuhi oleh eks TKW terhadap 
suominya seloma io bekerja di Luar Negeri, 
ternyata berdompak negatif terhodop keutuhan 
keluarganya, karena suami memilih untuk 
mencari istri baru don menceraikan eks TKW. 

Beberapa kasus lain, menurut tokoh 
masyarakat, yang sering te r jad i adalah 
perubohan sikap maupun penampilan yang 
muncul dari eks TKW. Kadang-kadang 
perubohan penampilan don sikap eks TKW 
tidok disenangi oleh suami, sehingga muncul 
pertengkaran, bahkan ado yang memutuskan 
berpisah karena suami tidak mampu 
mengembalikan polo hidup eks TKW ke polo 
hidup berdasarkan budaya setempat/ 
daerahnya. Walaupun tidak bonyak terjadi, 
kejadian seperti ini bukan hanya menimbulkan 
konflik dalom keluarga eks TKW, tetapi merubah 
polo hidup remaja sekitarnya yang ingin meniru 
penampilan eks TKW yang tidak sesuai dengon 
budoya setempat, yang ahirnya akan menjadi 
masolah masyarakat. Ji ka ini terjadi maka 
pengurus masyarakat don tokoh mosyarakatlah 
yang ikut berperan menyelesaikan masalahnya. 
Ha l ini terjadi korena eks TKW selama menjadi 
TKW di Luar Negeri tidak mampu memiloh don 
memilih mono yang harus di adopsi sebogai 
polo hidup yang baik don mono yang harus 
ditinggalkan. 

d. Pola Pengasuhan Anak. 

l) Pendidikan 

lbu sebagai pend idik utama, don 
pertama dalam keluargo merupokan hal 
yang sangat pent in g memberikon 
bimbingan kepada anak dalam keluarga 
tersebut . Selama beberapa tahun anak 
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ditinggalkan oleh seorang ibu ya ng 
bekerja di luar negeri, mem bawa 
kemungkinan, terjadi perubahan polo 
asuh terhadap anak. Atau terjadi 
perbedaan polo asuh selama ditinggal 
ol eh ibu terhadap anak-anaknya, 
mengingat selama anak ditinggal , maka 
bapaklah don atau nenek don saudara 
yang berperan sebagai ibu. Tidak tertutup 
kemungkinan anak terbiasa dengan polo 
asuh nenek/ saudara, sehingga kesulitan 
menerima kembali ke polo asuh ibunya. 
Ata u si ibu yang meniru po lo asuh 
majikannya sehingga tidak sesuai dengan 
polo asuh bapaknya/ nenek don saudara. 

Salah sat u Eks TKW (Julaeha) 
mengatakan bohwa, io mencoba 
menerapkan polo asuh yang diterapkan 
oleh majikannya kepada anak-anaknya, 
ternyata tidak sesuai dengan kondisi 
anaknya. Menurut eks TKW, Pola asuh 
yang sangat disiplin baik dalam belajar 
mau pu n dalam menentukan waktu 
berangkat sekolah don belajar di rumah, 
merupakan faktor penting yang harus 
diterapkan kepada anak-anaknya agar 
anak-anaknya berhasil seperti anak-anak 
majikannya. Namun polo asuh yang 
demikian belum dapat diterima o leh anak­
anaknya, karena terbiasa dengan hidup 
santai, wala upun segal a persiapan 
sekolah disiapkan sendiri oleh anak, tetapi 
di siplif) belajar yang bel um p ernah 
d ilakukan oleh anaknya, belum dapat 
diterapkan oleh eks TKW. Dilain pihak, 
suami eks TKW juga tidak setuju dengan 
diterapka n nya kedisiplina n yang 
men urutnya terlalu ketat, karena 
menurutnya ka rena anak tidak terbiasa 
dengan kondisi seperti itu, dikhawatirkan 
anak akan stres menghadapi kondisi baru 
tersebut. Kemudian orang -orang yang 
terkait da lam mengasuh anaknya selama 
eks TKW bekerja di luar negeri, seperti 
nenek don ta ntenya, juga tidak setuju 
dengan polo asuh yang d iterapkan eks 
TKW, menurut mereka polo asuh tersebut 
untuk orang-ornag di luar negeri bukan 
untuk o rang ka mpung seperti mereka. 
Menu rut suami, atura n ya ng sudah 
diterapka n dari sejak keci l sudah cukup 
untuk membuat anak-anak mereka disiplin 

dalam waktu belajar maupun bermain, 
prestasi bela jar menurut suami eks TKW 
bisa dikatakan baik walaupun tidak pernah 
menjadi juara kelas, yang penting tidak 
pernah tinggal kelas. Kalau dilihat 
sebenarnya kedisiplinan yang diterapkan 
o leh eks TKW terhadap anak-anaknya, 
cukup mendidik untuk melatih kedisipl inan 
anak ba ik dalam hal belajar maupun 
dalam mengatur waktu belajar. Namun 
demikian karena tidak didukung oleh 
suami don anggota keluarga lainnya 
maka kedisipl inan yang seharusnya diikuti 
oleh anaknya, kembali dengan kebiosaan 
nya seperti semula , santai don apa 
adanya. Menurut eks TKW anak-anaknya 
kurang berusaha untuk mendapatkon nilai 
yang terbaik. 

Keinginan eks TKW yang beg itu 
besar untuk merubah po lo asuh yang 
selama ini d iterapkan oleh suomi don 
saudaranya, menimbu lkan masalah baik 
bag i a nak maupun suaminya. Suami 
berusoha membela atau mel indungi 
anaknya terhadap istrinya (eks TKW) yang 
memaksakan kehendaknyo, sementara 
ibunya kurang senang dengan pembelaon 
suaminya terha dap anak-anaknya. 
Menurut ibunya/istri perubahon yang io 
bowa justru untuk kemajuon anaknya, 
sementara suaminya mengatakan 
perubahan tersebut justru akan membuat 
anaknya malas belajar karena merasa 
dipaksa. Hal ini mengakibatkan anak 
bersikap kurang senang atau menentang 
keinginan ibunya dalam hal belajar. Ketika 
di tanyakan kepada anaknya, dikatakan 
bahwa ia lebih senang dengan situasi 
belajar seperti yang dia jarkan o leh 
bapaknya, tidak seperti yang diterapkan 
oleh ibunya. Untuk menentukan kegiatan 
anak-anaknya , istri (eks TKW) don 
suaminya mengotakon lebih sering 
menga jak anak-anoknya merunding­
kannya, karena onok-anaknya sudoh 
cukup dewasa (SMA don SMP). 

Eks TKW la innya (Smn) , kebetulon 
keti ko menjadi TKW sebagai juru masak, 
sehingga tidak berkaitan langsung dengan 
pengosuhon anok. Bagi mereka ternyata 
polo asuh yang diterapkannyo sebelum 
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mereka menjadi TKW hingga soot ini, 
tidak jauh berbeda . Eks TKW mengatakan 
bahwa ado bebe ropa hal menjadi 
perhotiannya ketika ia baru kembali dari 
Luar Negeri, seperti waktu belajar lebih 
banyak dimanfaatkan untuk bermain . Hal 
ini membuatnya merasa khowat ir akan 
prestasi sekolah ya ng diperoleh anaknya 
tidak seperti yang diharapkan. Namun 
ketika io kemba li menerapkan polo 
bela jor sebelumnya, mako tidak terlalu 
berat bagi ana k-anaknya untu k 
menyesuaikan diri , mengingat anaknya 
baru kelas satu SD sehingga tidak sulit 
untuk merubah kebiasaannya. Semua 
keperluan don kegiatan anak masih diatur 
oleh ibu don bapaknya . Disini terli hat 
bahwa seora ng ibu sangat ber peran 
pent ing sebaga i pendidik utama dalam 
ru mah tangga. 

Eks TKW yang la in (Tt), tidak terlalu 
fokus memperhoti kan pendidikan anak­
anaknya, wa lau pun suda h berpenga­
laman m el ihat d un ia luar d engan 
kemajuan pendidikan yang begitu pesat, 
namun tidak membuat informan lebih 
memacu a na k-anaknya agar memiliki 
tingkat pendidikan ya ng leb ih ting gi . 
Bahka n seo rang ano knya ya ng ingin 
melanjutkan pend id ikonnya ke tingkot 
SLTA, oleh eks TKW don suominya tidak 
diijinkon dengon o losan eko nomi . 
Padahal menurut pandangan tetangga 
don soudaranya, kalau keluarga eks TKW 
ini mempunyai tekad untuk meningkatkan 
pendidikan anak-anaknya, sebenornyo 
biso sojo kareno mosih menerima bontuon 
dori onak sulungnyo yang masih bekerjo 
sebagoi TKW di Arab Saudi . Menurut 
anoknyo, keinginannya untuk melonjutkon 
sekolah ke tingkat SLTA tidok diij inkon or­
ang tuonya kareno tidak ado yang 
membo ntu di sawah. Kegiatan kese­
hariannya adalah bersama dengan o r­
ang tuanya sebaga i petani . 

Uroian di atas menunjukkan bahwa 
walaupun eks TKW telah melihat don 
mengetahui bagaimana polo asuh yang 
diterapkan di keluarga majikannya du lu 
dengan kema juan pendidikan yang begitu 
pesat, tetapi ia tidak berkeinginan untuk 
merubah polo asuhnya terhadap anak­
anaknya, polo asuh yang ia terapkan lebih 

banyak memihok kepada kepentingan 
o rangtua (eks TKW do n suomi), bukan 
pada kepenti ng a n kema jua n anak­
a naknya. Hal ini a ka n menimbu lkan 
pe rmasala han ya ng berkepa njangan 
bagi keluarga te rsebut, karena tidak 
berusaha untuk meningkatka n ti ng kat 
pend id i kan ana k-a naknya , sehi ngga 
diharapka n jenis pekerj aan yang di ­
pero leh sesuai dengan ti ngkat pend i­
dikannya juga. 

Mencermati ket iga kasus tersebut, 
terl ihat polo asuh yang diterapkan oleh 
ketigo keluargo eks TKW tersebut sedikit 
berbedo. Eks TKW masih mengikuti polo 
asuh yang selama ini mereka teropkan 
bersamo su ami nya , t idak muncul 
permasalahan karena mas ih memili ki 
a nak kecil (kelas satu SD). Sedongkan eks 
TKW yang ti dak meru ba h polo asuh 
mem unculkan permasalahan terhadap 
anaknya karena a naknya harus mengikuti 
keing ina n ora ngtuanya unt uk ti d ak 
melanjutkan sekolah don harus membantu 
orang tu a d eng an a lasan ekonomi, 
sehingga ona k jad i putus se kolah. 
Kemudian, ket ika eks TKW cenderung 
memaksakan kehendak untuk meruboh 
polo asuh terhadap onaknya-anaknya, 
justru menim bulka n kesa lahpahaman 
antaro eks TKW dengan anak-anaknyo, 
don antara eks TKW dengan suaminya. 
Kesalahpa haman yang harus segera 
diselesaikan untuk mencegoh munculnya 
konflik keluarga yang berkelanjutan don 
mengarah kepada perpecahan. 

2) lbadah 

Seperti holnya pendidikan, hal yang 
soma juga diterapkan dalam pela k­
sanaan ibadah, wa laupun kebiasaan 
keluarga beribadah (shalat subuh, magrib 
don isya) lebih sering dilaksanakan d i 
Masjid, tetapi untuk kedisiplinan melak­
sana kan ibadah, seperti berangkat ke 
Masjid lebih awal, selalu melaksanakan 
pengajian, mengatur pakaian ke masjid, 
sel alu d iatur dengan cara maupun tingkat 
disiplin yang lebih dari yang biasanya 
di lakukan o leh anak-anaknya. Menurut 
anak-onaknya hal seperti ini tidak terlalu 
su li t untuk di ikuti karena ibunya ikut 
menyiopkan peralaton ke masjid . 
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Semua informan eks TKW dan 
responden suami mengatakan, bahwa 
mereka mendidik dan melatih anaknya 
sejak kecil terutama yang berka itan 
dengan masalah ibadah/agama. Sejak 
dini anak sudah dilatih/diajarkan untuk 
disiplin melaksanakan ibadah (shalat, 
mengaji don do' a). Merupakan kebiasaan 
warga setempat bahwa anak-anak belajar 
agama (mengaji, belajar shalat, fiqih dll) 
di masjid/langgar yang diajarkan oleh 
para ustadz. Namun demikian walaupun 
sudah belajar di Masjid, menurut res­
ponden, di rumah masih tetap dibimbing 
terutama masalah shalat bahkan ado 
yang sewaktu-waktu mengaji bersama di 
rumah setelah shalat magrib. Hal ini 
menunjukkan bahwa penanaman nilai­
nilai keagamaan kepada anak-anaknya 
sangat diperhatikan oleh eks TKW don 
suaminya, karena berkaitan erat dengan 
perkembangan moral don mental anak­
anak. 

Dari uraian tersebut dapat diartikan 
bahwa, adanya campur tangan tokoh 
agama/ustazd setempat dalam 
bimbingan ibadah, yang merupakan 
budaya masyarakat setempat, sehingga 
tidak terjadi kesalah pahaman antara 
informan don suaminya don anggota 
keluarganya . Karena eks TKW tidak terlalu 
menunjukkan keinginannya untuk merubah 
polo bimbingan dalam pelaksanaan 
ibadah ini, sehingga tidak terjadi 
permasalahan dalam hal bimbingan 
agama. 

3) Bermain don membantu orang 
tua 

Da lam melaksan akan kegiatan 
sehari -hari seperti pembagian kerja di 
rumah, informan eks TKW menerapkan 
kepada anak-anaknya untuk dapat 
membantu orang tua sesuai dengan tugas 
yang diberikan orang tua don sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. 
Ada eks TKW yang memberikan tugas 
kepada anaknya sesuai dengan tugas 
don fungsinya, artinya anak perempuan 
diberikan tugas sesuai dengan tugas anak 
perempuan seperti mencuci piring, 
menyapu rumah don lain lain. 

Menurut eks TKW maupun suami, 
menerapkan disiplin d i ri kepada anak­
anak dilakukan sejak dini, anak sudah 
diperkenalkan dengan apa yang harus 
dilakukan dan apa yang tidak boleh, 
dalam artian mereka harus bisa 
membedakan antara pekerjaan laki -laki 
dan perempuan. Tetapi ado informan 
yang menerapkan kepada anak-anaknya 
untuk tidak memilah-milah pekerjaan yang 
artinya anak-anaknya dibiasakan untuk 
dapat mengerjakan semua pekerjaan, 
baik tugas anak laki-laki maupun tugas 
anak perempuan seperti anak laki-laki 
juga dapat membantu membersihkan 
rumah, mencuci piring don lain lain don 
sebaliknya anak perempuan dapat juga 
membantu mengangkat air. Kegiatan­
keg i ata n seperti ini hanya sebatas 
pekerjaan yang ringan-ringan saja. 

Pada informan yang lain juga terlihat 
dalam implementas inya Eks TKW 
menerapkan kepada anaknya agar 
mampu melakukan semua peke rj aan 
laki- laki don perempuan. Anak perem­
puan juga dilatih untuk bisa mengambil 
air di kali/sumber air yang biasonyo 
dilakukan oleh anak laki -la ki selai n 
memasak, menyapu don mencuci . Anak 
laki-laki juga disuruh untuk menyapu don 
mencuci piring. Menurut eks TKW ha l ini 
dilakukan karena pada soot ini kebu ­
tuhan keluarga yang begitu tinggi tidak 
hanya harus dipenuhi oleh laki- loki tetapi 
harus dibantu juga oleh perempuan, 
sehingga laki-lakipun harus bisa 
membantu mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga yang seharusnya dilakukan oleh 
perempuan. Penerapan pembagian tugas 
seperti ini, bagi anak-anak in forma n 
masih terasa berat sehingga membutuh­
kan waktu lama untuk penyesuaian agar 
mampu melaksanakan pekerjaan yang 
belum pernah ia lakukan, terutama bagi 
anak laki-laki yang harus ikut memasak, 
mencuci piring, ketika anak perempuan 
sedang melakuka n pekerj aan lai n . 
Namun tidak demik ian baai ana k 
perempuan merasa sudah terbiasa ikut 
mengolah sawah, mengangkat air don 
kayu yang seharusnya dilakukan oleh 
anak laki-laki. 
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Waktu yang dimanfaatkan untuk 
bermain, pada umumnya anak-anak eks 
TKW waktu bermain dimanfaatkan sesuai 
dengan waktu yang tersisa antara 
waktunya membantu orang tua. Terutama 
bagi anak yang sudah dewasa yang 
sudah mengerti kapan waktu bermain don 
kapan waktu membantu orang tuanya, 
sehingga tidak menimbulkan masalah 
bagi keluarga eks TKW. Sedangkan bagi 
anak-anak yang masih kecil, menurut eks 
TKW don suaminya yang bekerja sebagai 
petani, kalau anaknya tidak langsung 
menyusul ke sawah, maka kegiatan 
bermainnya tidak terkontrol, pada 
umumnya anak bermain sampai sore . 
Sementara eks TKW don suami yang 
bekerja sebagai tukang bubur, waktu 
bermain anak dapat dikontrol, karena eks 
TKW selalu ado di rumah, don anaknya 
masih kecil-kecil, sehingga anak belum 
berani main sendiri jauh dari rumah . 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil 
kesimpulan don saran sebagai berikut : 

Kesimpulan 

a. Permasa lahan yang paling mendasar 
pada keluarga eks TKW adalah faktor 
ekonomi. Fa ktor penyebab bahwa 
ekonomi masih merupakan permasalahan 
utamq yang dihadapi keluarga eks TKW 
ini adalah ketidak mampuan eks TKW don 
suaminya memanage uang hasil kerjanya . 
Keterbatasan kemampuan, pengalaman 
penyebabkan mereka tidak mampu 
merencanakan don melakukan usaha 
untuk menghasil kan keuntungan yang 
dapat memenuhi kebutuhan keluarganya . 

b. Kebersamaan keluarga yang terjalin 
dengan baik, terusik dengan seringnya 
terjadi pertengkaran antara eks TKW don 
suaminya, yang dipicu oleh faktor ekonomi 
yang terus menerus melanda keluarga 
tersebut, don polo asuh anak yang 
diterapkan oleh eks TKW yang menurut 
suaminya tidak sesuai dengan kondisi 
anak-anaknya, terutama masalah 
kedisiplinan. Hal ini pula yang memicu 
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keinginan anak untuk menentang ibunya 
(eks TKW), karena selain tida k suka 
dengan polo asuh ibunya, sikap anak 
dibela oleh suami eks TKW, sehingga anak 
merasa memiliki kekuatan untuk t idak 
menerima polo asuh ibunya. Walaupun 
secara umum tidak mengurangi tingkat 
kebahagiaan keluarga tersebut akibat 
dari kejadian-kejadian tersebut, tetapi 
akan mengurangi keharmonisan keluarga . 

Saran 

Untuk mengantisipasi munculnya kembali 
masalah ekomi dalom keluorgo eks TKW, moko 
perlu odonyo kerjasama antara instansi terkoit, 
seperti Direktorat Pemberdayaan Keluarga 
Departemen Sosiol, Deportemen Tenaga Kerjo 
don Transmigrosi, Kantor Menteri Pember­
dayaan Perempuan (Bagian Pemberdayaan 
Keluargo, Pemda Lampung Selatan), Dinos 
Sosial setempat, Dinos Tenaga Kerja don LSM 
terkoit, dolom pemberangkotan colon TKW don 
penanganan keluarga eks TKW. lnstansi terkait 
tersebut diharapkon dapat memberikan 
penyuluhan don pembinaan bagi colon TKW 
don keluorgonyo, yang diarahkan kepada 
bogaimana mengelola uang hasil kerja sebagai 
TKW don hal-hal lain yang berkaitan dengan 
membina rumah tangga don hal -hal yang 
berkaitan dengan budaya masyarakat 
setempat. Hal yang soma dilakukon terhadop 
eks TKW don keluarganya sebagai upaya untuk 
memeberikon pengetahuan sosial ekonomi don 
sosia l keluarga untuk memperkuat ketahanan 
keluargonya . Sehingga dengon demikian 
diharapkan tidak ado masolah yang muncul 
pado keluorga eks TKW. Kemudian selain 
instansi terkait, peran serta tokoh masyarakat, 
tokoh agama sangat d iper lukon dalam 
melaksanakan penyu I u hon/b i mbi ngan 
keluarga eks TKW, terutama yang berkaitan 
dengan membina rumah tangga don budayo 
masyorakot. 
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